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ABSTRACT

This research was aimed to determine the number of Agricultural equipment and machine

necded and the investment costs needed to increase rice production in Lahat Regency, South
Sumatera Province. The rescarch was carried out in September 2019 to October 2019 at the Lahat
Regenay's Agriculture and Food Crops and Horticulture Office, BPP (Service and Extension
Agency) Qffice of Pajar Bulan District, Tanjung Tebat District, South Sumatra Province. This
research used descriptive method with presentation in the form of tabulation. The parameters used
in this study are the development of the number of agricultural equipment and machinery, the level
of sufficient agricultural machinery and investment costs. The results showed the adequacy level of
2-wheel tractors and rice grinding machines that was 105% and 423% or two-wheel tractors and
rice grinding machines are included in more categories and the tool can be transferred to deficient
districts. The level of adequacy that was included in the category of less that was a 4 wheel tractors,
transplanter, combine harvester and power threser with a percentage of 39%, 46%, 16% and 10%
or the amount needed to meet the shortcomings of the device was 11 units, 44 units, 21 units and
4,690 units. The level of adequacy of a flat bed dryer of 87% was included in the sufficient category,
but the availability of tools was still lacking as many as 5 units.
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ABSTRAK

Penelitian i bertujuan untuk menentukan jumlah alat dan mesin yang dibutuhkan di
Kabupaten Lahat serta biaya investasi yang diperlukan untuk meningkatkan produksi beras di
Kabupaten Lahat, Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September
2019 sampai dengan Oktober 2019 di Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultuta Kabupaten
Lahat. Kantor BPP {Badan Pelayanan dan Penyuluhan) Kecamatan Pajar Bulan, Kecamatan Tanjung
Tebat, Provinsi Sumaters Selatan. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan penyajian
dalam bentuk tabulasi. Adapun parameter yang digunakan dalam penelitian ini yaitu perkembangan
Jumlah alat dan mesin pertanian, tingkat kecukupan alsintan dan biaya investasi, Hasil penelitian
menunjukkan tingkat kecukupan traktor roda 2 dan mesin penggiling padi yaite 105% dan 423%
atau fraktor roda dua dan mesin penggiling padi termasuk kategori lebih dan alat tersebut bisa
dialihkan untuk kecamatan vang kekurangan, Tingkat kecukupan vang termasuk Kategori Kurang
yaitu trator roda 4. transplanter. combine harvester dan power thresher dengan persentase yaitu
39%. 46%., 16% dan 10% atau jumlah yang dibutuhkan untuk mencukupi kekurangan alas tersebut
vaitu 11 unit. 44 unit, 21 unit dan 4.690 unit, Tingkat kecukupan flat bed dryer sebesar 87% termasuk
Kategori cukup, retapi ketersediaun alat masih terdapat kekurangan sebanyak S unit.

Kata kunci: alsintan, produksi beras, tingkat kecukupan
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Indonesia merupakan negara pertanian sektor utama terhadap pembangunan
bangsa. Hampir semua kegiatan ekonomi yang dilakukan di Indonesia berpusat
pada sektor pertanian terutama produksi beras (Yunus et al., 2014). Beras adalah
bahan makanan pokok utama bagi masyarakat Indonesia karena beras merupakan
sumber utama karbohidrat. Impor beras yang dikirim ke pasar semakin rendah dan
berdampak pada produksi beras yang disebabkan kuatnya daya saing dalam negeri,
untuk menghindari masalah tersebut yaitu meningkatkan mutu dan efisiensi pada
proses pengolahan beras dalam negeri yang beberapa harus diperbaiki dalam proses
pengolahan tersebut yaitu pada proses pemanenan, perontokkan dan penggilingan
(Wildayana, 2015). Potensi sumber daya manusia yang cukup banyak di Indonesia
terutama pada sektor pertanian serta mempunyai lahan pertanian yang begitu luas.
Proses produksi padi yaitu dilakukan kegiatan prapanen hingga pascapanen yang
memerlukan bantuan menggunakan adanya alat dan mesin pertanian. Alat dan
mesin pertanian yang sering digunakan yaitu traktor roda empat, traktor roda dua,
pompa air, mesin perontok dan mesin penggiling padi (Hartadi, 2016). Adanya
penggunaan alat dan mesin pertanian yang dapat meningkatkan efektivitas dan
efisiensi usaha tani serta dapat menciptakan lapangan kerja yang didukung oleh
Usaha Pelayanan Jasa Alsintan (UPJA) yang mempunyai kedudukan sangat penting
dalam sistem agribisnis (Dinas Pertanian). UPJA merupakan kumpulan usaha yang
melakukan usaha pelayanan jasa alat dan mesin pertanian (Yeni, 2014).

Pertanian merupakan proses penanaman tanaman yang dapat menghasilkan
produksi yang baik dan produksi yang tinggi. Pengelolaan lahan pertanian
merupakan kunci dalam melakukan budidaya tanaman. Namun, jika hanya
mengandalkan tenaga dari manusia maka tidak akan efektif hasil yang didapat.
Maka dari itu perlu menggunakan mesin untuk mengolah tanah yang dapat

mempercepat kerja serta akan mendapatkan hasil yang baik. Oleh karena itu, alat



dan mesin pertanian sangat penting untuk pengolahan tanah dan budidaya padi
(Yunus et al., 2014).

Sumatera Selatan merupakan Provinsi yang memiliki peranan penting dalam
perkembangan pertanian dan ekonomi daerah (Soehendi et al., 2013). Menurut
Badan Resmi Statistik luas panen di Sumatera Selatan pada periode Januari hingga
September 2018 sebesar 478,20 hektar sedangkan luas panen di Kabupaten Lahat
pada periode 2018 sebesar 11,755 hektar. Berdasarkan hasil survei KSA
pengamatan September, potensi luas panen pada bulan Oktober hingga Desember
yaitu 14,800 hektar, 7,38 hektar dan 12,820 hektar. Maka dari itu, total luas panen
pada tahun 2018 yaitu 513,21 hektar. Sedangkan produksi padi di Sumatera Selatan
pada bulan Januari sampai September 2018 sebesar 2,49 juta ton Gabah Kering
Giling (GKG). Terdapat beberapa Kabupaten di Sumatera Selatan yang
mendapatkan tingkat produksi padi tertinggi yaitu Banyuasin, OKU Timur, dan
OKI. Pada tahun 2018 Produksi padi di Kabupaten Banyuasin mencapai 913,635
ton, OKU Timur Produksi padi mencapai 618, 580 dan Kabupaten OKI mencapai
365,513 ton. Produksi padi terendah di Sumatera Selatan terdapat di Kabupaten
Prabumulih. Jumlah penduduk di Kabupaten Lahat pada tahun 2019 sebanyak
409.382 orang.

Menurut Tim Penyusun Renstra DPTPH Lahat (2017) memiliki sasaran
peningkatan produksi tanaman pangan dan hortikultura dengan jumlah produksi
padi pada tahun 2017 sebesar 159.181 ton dan pada tahun 2018 sebesar 162.364
terdapat peningkatan jumlah produksi padi serta terdapat juga peningkatan jumlah
produktivitas tanaman pangan padi pada tahun 2017 sebesar 4.9 ton/ha dan tahun
2018 sebesar 5,0 ton/ha. Jumlah Poktan atau Gapoktan di kabupaten Lahat terjadi
peningkatan dari tahun 2017 ke tahun 2018 yaitu dari 21 orang menjadi 22 orang,
lalu tidak terjadi peningkatan luas panen tanaman pangan padi pada tahun 2017
hingga 2018 yaitu sebesar 37,842 ha.

Kabupaten Lahat mempunyai masalah pokok yaitu alih fungsi pertanian yang
menyebabkan kurangnya ketersediaan alat dan mesin pertanian di Kabupaten Lahat
dikarenakan beberapa faktor antara lain produksi dan produktivitas padi yang masih
rendah serta belum adanya penegakan hukum terkait peraturan undang-undang

pengalihan lahan. Keterbatasan sumber daya manusia yang akan mengolah hasil



pascapanen dari kegiatan pertanian itu sendiri, pengelolaan sistem pertanian yang
masih rendah oleh karena itu akan menghasilkan kualitas dan kuantitas hasil

pertanian dengan mutu yang berada di bawah standar.

1.2.Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan jumlah alat dan mesin yang
dibutuhkan di Kabupaten Lahat serta biaya investasi yang diperlukan untuk

meningkatkan produksi beras di Kabupaten Lahat.
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